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ABSTRAK

Nurlina Syafina. 1202040252. “Pengaruh Model Pembksaran Mind
Mapping Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi Ekspogoris
Oleh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pemblajaran 2017/2018.
Skripsi. Medan. Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengdvididel Pembelajaran
Mind Mappingterhadap Kemampuan Menulis Karangan narasi olekaSielas
VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017-201
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh k&l SMP Negeri 3 Hinai
Tahun Pembelajaran 2017-2018 yang berjumlah 22@asisang terdiri dari 6
kelas.
METODE dalam penelitian ini adalah metode ekspemini@s untuk memperoleh
data kemampuan menulis karangan narasi digunaladaam bentuk tulisan.
Setelah data analisis diketahui kemampuan menaliangan kelas VIII SMP
Negeri 3 Hinai Tahun Pembelajaran 2017-2018 bensatda tingkat “baik”
dengaan nilai rata-rata 80,25 dalam kelas eksperirBedangkan kemampuan
menulis karangan narasi menggunakan rumus ujiettaikui fiwung =6,48.
Hasil hiung diperole, selanjutnya dikonsultasikan dengglipada tarif signifikan
a = 0,05 dengan dk {nt mp) — 2, dk (50 + 50) — 2 = 98, maka dapakt= 1,66.
Oleh karena itu pkung > tavel Yaitu 6,48 > 1,66. Dengan demikian hipotesis
berbunyi “Terdapat pengaruh model pembelajaMimd Mapping terhadap
kemampuan menulis karangan narasi dapat diterima”.



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis adalah suatu kegiatan untuk menuangkandeletau gagasan dan
perasaan seseorang yang diungkapkan dalam baliaséienulis merupakan salah
satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis pangjfat produktif. Menulis dapat
dikatakan keterampilan berbahasa yang paling rdiaiitara jenis-jenis keterampilan
berbahasa lainnya. Kegiatan menulis bukanlah sekedmyalin kata-kata atau
kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan damuangkan gagasan dalam
suatu struktur tulisan yang teratur. Menurut Mulya007:53) menulis adalah suatu

proses berfikir dan menuangkan pemikiran itu dav@muk wacana (karangan).

Menulis sebenarnya bukanlah sesuatu yang asingndal@ses belajar-
mengajar seperti artikel, esai, laporan, karyaraabuku, komik, dan cerita adalah
contoh bentuk dan produk bahasa tulis yang akrédmdaroses belajar-mengajar.
Tulisan itu disajikan secara runtut dan menarik gdggasan, dan perasaan penulisnya.
Kegiatan menulis tidak banyak diantara guru dawasigang menyukainya, pada
umumnya responden menyatakan bahwa aspek peldjare@sa yang paling tidak

disukai siswa dan gurunya adalah menulis.



Berdasarkan hasil pengamatan penelitian selama ikutngProgram
Pengalaman Lapangan (PPL) ditemukan bahwa sisalatémpu menulis karangan

dengan mengunakan teknik karangan narasi ekspesitor

Untuk menyikapi permasalahan tersebut perlu disidgmgan suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pepb@n menulis. Melalui
model tersebut diharapkan adanya peningkatan &salidlam proses pembelajaran.
Dengan demikian, hasil pembelajaran berupa ketealammenulis karangan narasi

siswa pun meningkat.

Peta pikiran atauind mapping adalah salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersétimd Mapping pertama kali
diperkenalkan oleh Tony Buzan pada tahun 1974 yaiorang ahli dan penulis

produktif dibidang psikologi, kretifitas dan pendeangan diri.

Buzan (2008:4) mengungkapkan bahmiad mapping adalah cara mencatat
yang kreatif, efektif dan secara hafiah yang akaemetakan pikiran. Menurut
Edward (2009:64)Mind Mapping adalah cara paling efektif dan efisien untuk

memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan data darkatotak.

Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuddakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap Kemampuan
Menulis Karangan Narasi Ekspositoris Oleh Siswa Kels VIII SMP Negeri 3

Hinai Tahun Pelajaran 2017/2018".



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makapt banyak masalah
yang teridentifikasi oleh peneliti yang tentunyarkagtan dengan topik menjadi

pembahasan dalam penelitian ini.

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalabegg berikut:

1. Strategi menulis karangan narasi yang diajarkarn ajaru masih sulit
dimengerti sehingga siswa merasa kesulitan dalamkobsentrasi dan
menemukan ide.

2. Kemampuan menulis karangan narasi siswa masih gun@muaskan.

3. Model pembelajaran Mind Mapping dianggap dapat meningkatkan

kemampuan menulis karangan narasi siswa.

C. Pembatasan Masalah

Masalah-masalah yang diteliti harus dibatasi,rggfa mempermudah penulis
dalam menyelesaikan penelitian. Ruang lingkup naas&larus dibatasi sehingga
masalah tampak fokus untuk diteliti. Untuk mempedatu dalam menentukan
masalah yang diteliti, perlu ada batasan masalghr Aasil penelitian ini mengarah

pada hasil yang lebih baik.



Oleh karena itu penulis membatasi penelitian padaamh “Pengaruh Model
PembelajaramMind Mapping terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi Oleh

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pembekaja2017/2018".

D. Rumusan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka perlu dirummskaasalah yang akan
diteliti. Berdasarkan batasan masalah di atas, makausan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menulis kararegasi ekspositoris
tanpa menggunakan model pembelajaviand Mapping oleh siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017/2018 ?

2. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menulis kararagasi ekspositoris
menggunakan model pembelajaiimd Mapping oleh siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017/20187?

3. Bagaimanakah pengaruh model pembelajafsiind Mapping untuk
meningkatkan kemampuan dalam menulis karangan ingkggositoris oleh

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembekajg2017/2018?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah berfungsi sebagaeptnarah penelitian yang
diinginkan oleh peneliti. Dalam hal ini mengemukakaaksud-maksud yang

terkandung dalam kegiatan penelitian. Tujuan pgaeluntuk:



1. Mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangsasi ekspositoris
sebelum menggunakan model pembelajdviand Mapping oleh siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017201

2. Mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangaasinekspositoris
sesudah menggunakan model pembelajdtam Mapping oleh siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017201

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaradind Mapping untuk
meningkatkan kemampuan dalam menulis karangan ingkggositoris oleh

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembetja2017/2018.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diproleh setelah melakukan penelitiaadalah:

1. Untuk menambah wawasan pembaca mengenai pengaruel rivbnd
Mapping terhadap kemampuan menulis narasi.

2. Sebagai bahan masukan bagi guru bahasa Indonespumeahasiswa calon
guru dalam memilih salah satu alternatif model pelajaran dalam
mengajarkan kemampuan menulis narasi.

3. Untuk menambah cakrawala dan mengembangkan ilmulipe®erta untuk
memberikan informasi tentang kemampuan siswa datenulis karangan

narasi.
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LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Dalam kegiatan penelitian ilmiah, landasan teoretsmbuat sebuah teori
yang berkaitan dengan permasalahan penelitiani-fesor tersebut dijadikan sebagai
landasan pemikiran dan titik acuan dalam penjelag@u uraian. Mengingat
pentingnya hal itu, maka pada bagian ini akan dkapi dengan teori-teori yang
sesuai dengan masalah ini guna memperkuat dan mjetapeaijaran.

Kerangka teoretis merupakan pendukung dalam suatelipan. Semua
uraian pembahasan terhadap permasalahan harusudglalengan teori-teori yang
kuat dan relevan. Teori-teori tersebut disajikabag@i landasan pemikiran dan titik
acuan untuk memperoleh kebenaran. Untuk mempeteteh haruslah berpedoman
pada ilmu pengetahuan, sedangkan untuk mempetalelddalah dengan cara belajar.

Karena belajar seseorang akan mengalami prosesingang terjadi dalam dirinya.

1. Model Pembelajaran
1.1 Pengertian Model Pembelajaran
Dalam kegiatan belajar mengajar mengandung sejukaliadponen, salah satu
komponen tersebut adalah model dalam pembelajstamurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Depdiknas, 2007:751), “Model adalah pgag dapat berupa contoh,

acuan, ragas, dan sebagainya, dari sesuatu yany dikeat atau dihasilkan”.



Sedangkan menurut Istarani (2011:1), “Model pembaeda adalah kerangka
konseptual/oprasional, yang melukiskan prosedur gyasistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu edangsi sebagai pedoman bagi
para pengajar dalam merencanakan, melaksanakaitaakpembelajaran”.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diamlsinksulan bahwa model
adalah suatu langkah-langkah yang ditempuh untukpeeoleh hasil atau alat untuk
mencapai tujuan menyangkut masalah atau objek yenrgadi sasaran tertentu. Jadi
model pembelajaran adalah suatu pola atau sisteng ysecara terstruktur
dilaksanakan dalam penyampaian materi ajar saasteprobelajar mengajar

berlangsung.

1.2 Hakikat Model Pembelajaran

Perkembangan dalam pengajaran yang dilakukan aeharsy guru harus
menggunakan model, pendekatan, metode, strategi telamk tertentu. Guna
menunjang peningkatan kemampuan kognitif, psikonigtalan afektif dari siswa.
Huda (2014:73) menyatakan, “Model pembelajaranndesiag untuk tujuan-tujuan
tertentu, pengajaran konsep-konsep informasi, cara-berfikir, studi nilai-nilai
sosial, dan sebagainya dengan meminat siswa uetlitiat aktif dalam tugas-tugas
kognitif dan sosial tertentu. Sebagaian model bspypada penyampain guru,
sementara sebagian yang lain berusaha fokus psplanse siswa dalam mengerjakan

tugas dan posisi-posisi siswa sebagai partner datases pembelajaran.”



Sedangkan menurut Arends (dalam Shoimon, 2014:B®)el pembelajaran
mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tetemtasuk tujuan, sintaks,
lingkungan, dan sistem pengelolaannya.”

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mpeeibelajaran adalah
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedamé&rk melakukan suatu
kegiatan yang disengaja untuk menghidupkan, meaaggdan mempercepat proses

perubahan tingkah laku.

1.3 PengertianMind Mapping

Mind Mapping adalah salah satu cara mencatat materi pelajagay y
memudahkan siswa belajavlind mapping juga bisa dikategorikan sebagai teknik
mencatat kreatif, karena dalam pembuatam mapping membutuhkan pemanfaatan
imajinasi.

Menurut Tony (dalam Huda, 2014:307), “Menyatakahvir untuk membuat
Mind Mapping, seseorang biasanya memulainya dengan menulisgagdama di
tengah halaman, dan dari situlah, ia bisa membgkéamya ke seluruh arah untuk
menciptakan semacam diagram yang terdiri dari kateci, frasa-frasa, konsep-
konsep, fakta-fakta, dan gambar-gambar”.

Mind Mapping biasa digunakan untuk membantu penulisan esaitatas-
tugas yang berkaitan dengan penguasaan konseperigpakan strategi ideal untuk
melejitkan pemikiran siswa. Silberman (dalam Shoin2i014:105) juga menyatakan,

“Mind Mapping atau pemetaan pikiran merupakan cara kreatif bagigembelajar



untuk menghasilkan gagsan, mencatat apa yang gipektau merencanakan tugas
baru. Depoter (dalam Shoimin, 2014:106), mengemakakeberapa kiat dalam
membuat peta pikiran. Kiat-kiat tersebut adalah:

a. Tuliskan gagasan utamanya di tengah-tengah keetagad lingkaran, persegi,
atau bentuk lain.

b. Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatriyd setiap poin atau
gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya akan beryvagrgantung dari
sejumlah gagasan atau segmen. Gunakan warna ydregbeuntuk tiap-tiap
cabang.

c. Tuliskan kata kunci atau frasa pada tiap-tiap cgbgang dikembangkan
untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-kata yamgnyampaikan inti
sebuah gagasan dan memicu ingatan pembelajaran.

d. Tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasiukntnendapatkan ingatan
yang lebih baik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaetpembelajaramind
mapping adalah model yang memiliki prinsip-prinsip manusigang mengendapkan
proses belajar dari siswa. Puncak keberhasilan imodel mapping adalah saat
model ini mampu membuat suasana belajar mengagarasimerasa nyaman dan
sesuai guna pemercepatan hasil belajar di dalaas kel

1.4 Langkah-langkah Model PembelajaranMind Mapping
Huda (2014:307), “menyatakan bahwa untuk menggunakiad mapping,

ada beberapa langkah persiapan yang harus dilakaktara lain:
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=

Menunjukkan jaringan-jaringan dan relasi-reldsiantara berbagai poin/

gagasan/ kata kunci ini terkait dengan materi péajdoran.

2. Menanyakan semua hal yang sudah diketahui gsebghi tentang topik
tersebut.

3. Merencanakan tahap-tahap awal pemetaan gagasgardmemvisualisasikan
semua aspek dari topik yang dibahas.

4. Menyusun gagasan dan informasi dengan membubtsgaliakses pada satu
lembar saja.

5. Menstimulasi pemikiran solusi kreatif atas pesatahan-permasalahan yang
terkait dengan topik bahasan.

6. Mereview pelajaran yang sudah didapat dari mési yang telah diketahui.

7. Menulis karangan narasi.

1.5 Kelebihan dan Kekurangan Model PembelajaranMind Mapping
1. Kelebihannya
a) Cara ini cepat.
b) Teknik dapat digunakan untuk mengorganiasaikan idde-yang
muncul dalam pemikiran.
c) Proses menggambar diagram bisa memunculkan idgartglain.
d) Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi pandnturk unenulis.
2. Kekurangannya

a) Hanya siswa yang aktif yang terlibat.
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b) Tidak seluruh murid belajar.
¢) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan.

Dengan beberapa kelebihan dan kekurangan yang t@lahikan, model
pembelajararmind mapping layak untuk diterapkan guru dalam mengajar. Dengan
menerapkan model ini akan memberi beberapa keuatuhggi guru dan siswa itu
sendiri. Bagi guru model pembelajaran ini akan na&titkan siswa di dalam kelas
dan bagi siswa itu sendiri lebih mengasah daya paémg kreatif dan inovatif dalam
memunculkan ide-ide baru untuk memaknai kata-katknd pembelajaran teks.
Masalah kelemahan dari modemind mapping diharapkan guru mampu
meminimalisasikannya dengan cara berkomunikasi atenigaik kepada siswa,
sehingga kita tahu bakat atau kemampuan apa yamkdisiswa tersebut sehingga

kita sebagai guru dapat mengatasi masalah tersebut.

1.6 Pengertian Narasi Ekspositoris
Narasi ekspositoris adalah suatu narasi yang mie@ntiljuan memberikan
informasi yang tepat tentang suatu peristiwa denggan memperluas pengetahuan
seseorang. Dalam narasi ekspositoris, penulis méala@n suatu peristiwa
berdasarkan data yang sebenarnya. Menurut Ker&f5(286) narasi ekspositoris
bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca.
Didalam narasi ekspositoris seorang penulis metagamn peristiwva yang ada

dengan landasan yang sebenarnya yang berdasarki@n Ealam Kamus Besar
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Bahasa Indonesia (2008:196) narasi eskpositorillageenceritaan suatu peristiwa
atau kejadian juga cerita atau deskripsi dari skejadian atau peristiwa.

Secara sederhana, narasi ekspositoris dikenal a@elbmggita. Pada narasi
ekspositoris terdapat peristiwa atau kejadian dasamatu urutan waktu. Di dalam
kejadian itu ada pula tokoh yang menghadapi suanflik. Ketiga unsur berupa
kejadian, tokoh, dan konflik merupakan unsur pokekuah narasi.

Pola narasi ekspositoris secara sederhana berbsgukan dengan urutan awal-
tengah-akhir.

* Awal narasi ekspositoris biasanya berisi pengagéatu memperkenalkan
suasana dan tokoh. Bagian awal harus dibuat mengak dapat mengikat
pembaca.

e Tengah narasi ekspositoris merupakan bagian yangumeulkan suatu
konflik. Konflik lalu dirahkan menuju klimaks ceait Setelah konflik timbul
dan mencapai klimaks, secara berangsur-angsua edan mereda.

» Akhir cerita yang mereda ini memiliki cara penguag@n bermacam-macam.
Ada yang menceritakannya dengan panjang, ada yaggas, adapula yang
berusaha menggantungkan akhir cerita dengan meihap&es pembaca
untuk menebaknya sendiri.

Contoh karangan narasi ekspositoris

“Menaruh hand phone di tempat tidur sangatlah beyp@ Banyak dampak-—
dampak buruk yang dapat ditimbulkan karena Handv@lakan mengeluarkan sinar
radiasi yang akan mengenai otak kita. Sinar radmsakan mengakibatkan kanker
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pada otak karena sinar tersebut akan memacu parhanbsel-sel kanker di otak.
Selain mengenai otak, radiasi tersebut bisa mengeagéan lain seperti tubuh, perut,
dan pinggul. Sama halnya dengan yang terjadi ptada@ sinar radiasi akan memacu
sel—-sel kanker untuk tumbuh. Jika mengenai bagianh, maka akan mengakibatkan
kanker paru—paru, dan jantung. Jika yang terkengiabaperut, maka ada
kemungkinan timbul kanker hati. Jika yang terkenagién panggul, akan
mengakibatkan kanker prostat, dan lain—lain. Takyhanembahayakan kesehatan,
menaruh hand phone di tempat tidur juga bisa memiah cedera pada tubuh
karena bagian kerasnya bisa membentur tubuh kétalksi tertidur. Demikianlah
dampak buruk yang dapat ditimbulkan dari kebiasaaok ini”.

2. Kemampuan Menulis
2.1 Hakikat Menulis dan Kemampuan Menulis

Menulis adalah proses menggambarkan suatu bahhsagyga pesan yang
disampaikan penulis dapat dipahami pembaca (Tar2§@b:21), “Menulis adalah
suatu proses menyusun, mencatat, dan mengkomuwkakasnakna dalam tataran
ganda bersifat interaktif dan diarahkan untuk mpacaujuan tertentu dengan
menggunakan suatu sistem tanda konvesional yaraj ddipat/dibaca.

Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (dalam Wahono 200Ténjelaskan,
“bahwa kata menulis berasal dari kata tulis. Tadalah ada huruf (angka dan
sebagainya) yang dibuat (digurat dan sebagainyayjate pena (pensil, cat, dan
sebagainya). Menulis adalah membuat huruf , angla, sebagainya dengan pena,
pensil, cat dan sebagainya melahirkan pikiran gtarasaan seperti mengarang,

membuat surat, dan sebagainya dengan tulisan. j$elen menulis adalah
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menuangkan gagasan, pendapat, perasaan, keindaarkemauan, serta informasi
ke dalam tulisan dan kemudian “mengirimkannya” kigparang lain.

Selain itu, menulis juga merupakan suatu aktivittemunikasi yang
menggunakan bahasa sebagai medianya. Wujudnyaabtriigan yang terjadi atas
rangkaian huruf yang bermakna dengan semua kelpagkga, seperti ejaan dan
tanda baca. Menulis juga suatu proses penyampaigasgn, pesan, sikap, dan
pendapat kepada pembaca dengan simbol-simbol amalbahg bahasa yang dapat
dilihat dan disepakati bersama oleh penulis danbaem

Ada beberapa persyaratan yang sebaliknya dimidarang siswa untuk
menghasilkan tulisan yang baik. Wahono (2007:45hgamukakan bahwa syarat-
syarat tersebut adalah:

1) Kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis
2) Kepekaan terhadap kondisi pembca.

3) Kemampuan menyusun rencana penulisan.

4) Kemampuan menggunakan bahasa.

5) Kemampuan memulai tulisan.

6) Kemampuan memeriksa tulisan.

Menulis berarti menyampaikan pikiran, perasaan getimbangan melalui
tulisan. Alatnya adalah bahasa yang terdiri atés, Keasa, klausa, kalimat, paragraf,
dan wacana. Pikiran yang disampaikan kepada omnghhrus dinyatakan dengan
kata yang mendukung makna secara tepat dan sesugarl apa yang ingin

dinyatakan. Kata-kata itu harus disusun secarautedalam klausa dan kalimat agar
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orang dapat menangkap apa yang ingin disampaikaMikin teratur bahasa yang
digunakan, makin mudah orang menangkap pikiran yhsgurkan melalui bahasa
itu. Oleh karena itu, keterampilan menulis di sakadangatlah penting.

Menurut Nurhadi (2008:31) menulis adalah suatuvdks bahasa yang
menggunkan tulisan sebagai mediumnya. Tulisan endisi atas rangkaian huruf
yang bermakna dengan segala kelengkapan lambarsantuseperti ejaan dan
pungtuas. Sebagai salah satu bentuk komunikasalv@yahasa), menulis juga dapat
didefenisikan sebagai suatu kegiatan penyampaiaanpe&lengan menggunakan
tulisan sebagai mediumnya. Pesan adalah isi atatamwyang terkandung dalam
suatu tulisan. Adapun tulisan merupakan sebuaknsistomunikasi antarmanusia
yang menggunakan simbol atau lambang bahasa ygray ddihat dan disepakati
pemakaiannya.

Pendapat lain menyatakan bahwa menulis adalah uteBah rangkaian
kegiatan seseorang dalam mengungkapkan gagasametayampaikannya melalui
bahasa tulis kepada pembaca seperti yang dimak&id pengarang. Dengan
demikian, bahasa yang dipergunakan dalam menuytiatdaenggambarkan suasana
hati atau pikiran penulis. Sehingga dengan bahaBa seseorang akan dapat
menuangkan isi hati dan pikiran.

Menulis merupakan suatu proses perubahan bentukampikangan-angan,
perasaan, dan sebagainya menjadi wujud lambanglatasian tulisan. Melalui
menulis seseorang dapat menuangkan apa yang d@imsddn apa yang diinginkan.

Selain itu menulis juga dapat dijadikan sebagaarsamuntuk menyimpan kenangan
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mengenai sesuatu dalam bentuk tulisan. Nurhadi8233) mengatakan, “bahwa
menulis dapat juga diartikan sebagai keterampilambdhasa yang memberi
seseorang tempat untuk menyimpan dan menikmati nigama pengetahuan,
pemikiran, keinginan, perasaan, dan tujuan. Sepaitiya keterampilan berbicara,
kerampilan menulis mengandalkan kemampuan berbayesa bersifat aktif dan
produktif. Kedua keterampilan berbahasa ini merapaksaha untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaan yang ada pada diri seseoratgunbahasa. Perbedaannya
terletak pada cara yang digunakan untuk mengungkegya.
2.2. Tujuan Pembelajaran Menulis

Pembelajaran menulis tidak semata-mata menghasilkaimasa, tetapi
bagaimana cara mengungkapkan gagasan menggunakasablis dengan tepat.
Dengan perkataan lain, kebiasaan menulis harubatledin unsur linguistik dan juga
memberikan kesempatan kepada siswa menuliskan ajagapa yang akan
dikemukakan. Hal tersebut berarti pula melatih aiswnengkomunikasikan
gagasannya, Nurgiantoro (2009:294), “tulisan padsarthya adalah sarana untuk
menyampaikan pendapat atau gagasan agar dapatuwipdan diterima orang lain.
Dengan demikian, tulisan menjadi salah satu satamr&aomunikasi yang cukup
efektif dan efesien untuk menjangkau khalayak nyasg luas.

Tujuan pembelajaran menulis adalah untuk meningkatkemampuan
menggunakan bahasa Indonesia secara tertulislimiidgdam berpikir dan berusaha,
dan dapat melatih siswa untuk menghasilkan karpg g@pat bermanfaat bagi orang

lain. Dalam hal ini, karya itu merupakan hasil kngtas, imajinasi, daya nalar, dan
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daya pikir manusia untuk menciptakan sesuatu atamnbarikan informasi melalui
tulisan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batijvean pembelajaran
keterampilan menulis adalah memberikan informapakia pembaca tentang sesuatu
hal yang bermanfaat. Misalnya, menulis melakukasuat (memakai jilbab yang
baik) dengan tujuan memberikan informasi kepadabaea cara memakai jilbab
yang baik. Selain itu, dapat melatih siswa untukngkemunikasikan gagasannya
dalam sebuah tulisan.

2.3.Fungsi Menulis

Menulis memerlukan sejumlah potensi pendukung yamgk mencapainya
diperlukan kesungguhan, kemauan keras, dan bedajaa berlatih dengan terus-
menerus dalam waktu yang cukup lama. Dengan demikiajar jika dikatakan
bahwa menciptakan iklim budaya tulis akan mendorsaegeorang menjadi lebih
kreatif, aktif, dan cerdas. Hal ini dapat terjaitiaj dalam mempersiapkan sebuah
tulisan, sejumlah komponen harus dikuasai mulaittarhal yang sederhana, seperti
memilih kata, marakit kalimat, sampai hal-hal y&slgh rumit yaitu merakit paragraf.

Nurgiantoro (2009:233) menyatakan, “bahwa bahasaulize memiliki
sejumlah fungsi dalam kehidupan sehari-hari, yajuJntuk tindakan, seperti tanda-
tanda ditempat umum, seperti rambu-rambu lalu dinkabel produksi, dan intruksi
seperti pada alat-alat rumah tangga serta menurmaaké) Untuk informasi, seperti
surat kabar dan majalah, buku-buku nonfiksi, iklpamplet, laporan ilmiah, dan

buku petunjuk. c) Untuk hiburan, seperti majaldburan, buku fiksi, puisi dan drama,
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surat kabar, termasuk permainan komputer. Fungsiuhseialah sarana untuk
mengungkapkan diri yaitu untuk mengungkapkan paraseti seperti kegelisahan,
keinginan amarah, sarana pemahaman artinya dengamuli;n seseorang bisa
mengikat kuat suatu ilmu pengetahuan.

Menulis dapat meningkatkan keterlibatan secara ebssgat bukannya
penerimaan yang pasrah, artinya dengan menulisorsegge akan menjadi peka
terhadap apa yang tidak benar disekitarnya sehirggeenjadi seorang yang kreatif,
mengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan mekggumahasa artinya
dengan menulis seseorang akan selalu berusaha imémiituk bahasa yang tepat
dan menggunakannya dengan tepat pula. Mengetamgsifumenulis sangatlah
penting, karena menulis merupakan pekerjaan yangnemekan waktu dan
pemikiran dan bukan suatu permainan atau rekr8akiagai suatu pekerjaan, harus
dilakukan dengan dorongan yang kuat. Dorongan Yarg muncul karena adanya
tujuan yang jelas.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpblamwa fungsi menulis
adalah untuk mengembangkan potensi dalam hal sppeulis bisa berpikir secara
kreatif dan juga meningkatkan potensi dalam hal iilerientuk bahasa yang benar.
Menulis dapat melatih berpikir dalam hal ini bisangembangkan suatu pemahaman

menggunakan bahasa.
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2.4.Manfaat Menulis

Fungsi utama menulis adalah sebagai alat komunykasy tidak langsung.
Dengan menulis memudahkan seseorang merasakan daiknmti hubungan-
hubungan, memperdalam daya tangkap atau persepsbraag, memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi, menyusun urutan Ipg@gnahaman, dapat
menyumbangkan kecerdasan. Dengan menulis semuaagingalam pikiran bisa
dicurahkan dalam tulisan. Tanpa disadari, seseonagggasah otak agar otak bisa
berpikir terus untuk menemukan kata-kata yang tepauk ditulis. Banyak manfaat
yang di dapat dari tulisan. Misalnya seseorang neeadgh ilmu-ilmu yang
dibutuhkan, mengetahui informasi-informasi, danalapenuangkan inspirasi yang
dimiliki.

Tulisan juga bentuk ekspresi seseorang, ketikasparaseseorang sedang
sedih, riang, bingung, dan gundah seseorang dapaturahkannya dengan bebas
dalam tulisan tanpa harus malu seperti cerita kemaedng lain. Begitupun dengan
menulis menjadikan seseorang paham serta menanebadnkpuan mempergunakan
bahasa. Fungsi utama dari tulisan adalah sebagdi@hunikasi yang tidak langsung.
Nurgiyantoro (2009:294) mengemukakan bahwa, “manfaenulis adalah berbagai
ide, ilmu, dan gagasan kepada orang lain. Tulisgam bermanfaat untuk diri sendiri,
tulisan juga memiliki banyak manfaat khalayak umkamena melalui sebuah tulisan,
orang lain akan merasa terbantu untuk memecahkbunalkepermasalahan yang
sedang dihadapinya, selain itu, tulisan juga akambantu orang lain untuk

mendapat pengetahuan baru mengenai sesuatu haygelorang lain dapat mencoba
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dan mengikuti pola atau langkah dalam melakukamagasyang terdapat dalam

tulisan.

3. Menulis Karangan Narasi
3.1Pengertian Menulis Karangan Narasi

Keterampilan menulis merupakan proses penyampagasgn, pesan, sikap,
dan pendapat penulis kepada pembaca. Keterampitmlim merupakan tataran
keterampilan tertinggi di dalam pembelajaran baHadanesia. Dengan kata lain,
keterampilan menulis adalah keterampilan yang palikompleks, karena
keterampilan menulis merupakan suatu proses peikegan yang menuntut
pengalaman, waktu, kesepakatan, latihan serta memarcara berpikir yang teratur
untuk mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tulis.

Menurut Tarigan (2005:3-4), “menulis merupakan k& yang produktif
dan ekspresif untuk mengungkapkan ide, pikiranagag, dan pengetahuan. Dalam
kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil raefaatkan struktur bahasa dan
kosa kata. Keterampilan menulis tidak akan dat@ogrs otomatis, melainkan harus
melalui latihan dan praktek yang banyak dan tetatBedangkan menurut Semi
(1990:8) mengatakan “menulis atau mengarang padeekhtmya merupakan
ungkapan perasaan atau pikiran ke dalam bentuk dagilambang bahasa”.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapatplidkem bahwa menulis merupakan
serangkaian kegiatan yang akan melahirkan pikiran perasaan melalui tulisan

untuk disampaikan kepada pembaca.
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Ahmadi (1990:35) mengatakan, “karangan adalah pe¢slbuatau kegiatan
komunikasi antara penulis dan pembaca berdasagiamn yang telah dihasilkan”.
Sedangkan Gie (1992:17) menyatakan, “karangan ladelail perwujudan gagasan
seseorang dalam bahasa tulis yang dibaca dan démienfeh pembaca”. Kosasih
(2004:9) mengatakan, “karangan adalah bentuk tulsmg mengungkapkan pikiran
dan perasaan dalam suatu kesatuan tema yang @etrdasarkan pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa karangan adalah hasil pedan gagasan seseorang dalam
kegiatan komunikasi antara penulis dengan pembaleendbentuk bahasa tulis. Gie
(1992:17) menyatakan bahwa, “empat jenis tulisaddsarkan bentuknya, yaitu:

1. Narasi (Cerita)

2. Deskripsi (Lukisan)

3. Eksposisi (Paparan) dan

4. Argumentasi (Bincangan).
1. Narasi ( Cerita)

Narasi merupakan salah satu bentuk karangan yasguokan dalam sebuah
tulisan yang rangkaian peristiwa dari waktu ke wakjabarkan dengan urutan awal,
tengah, dan akhir. Menurut Semi (1990:32) narasupakan bentuk percakapan atau
tulisan yang bertujuan menyampaikan atau mencantakngkaian peristiwva atau
pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dkuni keavaktu.

Menurut Marahimin (1994:93), “narasi adalah ceriferita ini didasarkan

pada urutan-urutan suatu atau serangkaian kejatkanperistiwa. Di dalam kejadian
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itu ada tokoh atau beberapa tokoh, dan tokoh imgakmi atau menghadapi konflik
atau pertikaian. Kejadian, tokoh dan konflik ini mygakan unsur pokok sebuah
narasi, dan ketiganya secara kesatuan bisa puébuliglot atau alur. Dengan
demikian, narasi adalah cerita berdasarkan alur”.

Keraf (2005:136) berpendapat, “narasi dapat dibaelagai suatu bentuk
wacana yang sasaran utamanya adalah tindak tamshgkdrjalani dan dirangkaikan
menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suasatkan waktu. Atau dapat juga
dirumuskan dengan cara lain. Narasi adalah suattukevacana yang berusaha
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada persbait peristiwva yang telah
terjadi”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atad deggmpulkan bahwa
narasi merupakan suatu bentuk karangan yang berumsahgisahkan suatu kejadian
atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pemiatiaat atau mengalami sendiri

peristiwa itu.

3.2Unsur-unsur Narasi Ekspositoris
Menurut Keraf (2010:136) narasi ekspositoris bednj untuk menggugah
pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yangatikan. Sasaran utamanya
adalah berupa perluasan pengetahuan para pemlisackalsenembaca kisah tersebut.
narasi ekspositoris dapat bersifat khas atau khdesuglapat pula bersifat generalisasi.
Unsur-unsur narasi ekspositoris adalah unsur-ungamg harus ada

membangun suatu karangan narasi. Unsur-unsur térgeda dijadikan patokan
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penilaian sempurna atau tidaknya karangan tersémgur-unsur karangan narasi

ekspositoris antara lain:

1.

Isi gagasan

Aspek ini berkaitan dengan ide atau gagasan yasuguln dalam karangan narasi.
Tujuan mengarang adalah untuk mengungkapkan pikgagasan atau maksud
kepada orang lain secara jelas dan efektif. Ole@naitu, pikiran, gagasan, dan
maksud tersebut harus dapat secara jelas danfedékngkan dalam bentuk
kalimat yang baik dan benar sehingga pembaca dagraahaminya.

Organisasi

Wacana biasanya dibangun oleh beberapa paragrgbatagraf dibangun oleh
beberapa kalimat. Penulisan kalimat demi kalimanjadd paragraf perlu ditata
secara cermat agar tidak ada satupun kalimat yamyimpang dari ide pokok
paragraf tersebut. Sebuah paragraf yang memilgatken biasanya mendukung
beberapa hal, tetapi semua unsur hanyalah bersamaraenyampaikan maksud.
Karena fungsi tiap paragraf untuk mengembangkanaelgagasan maka tidak
boleh terdapat unsur-unsur yang sama sekali tidakpanyai pertalian dengan
maksud tersebut.

Alur

Alur atau plot merupakan rangkaian dari narasi ytmgul dari tindak tanduk
karakter, suasana hati, pikiran, dan sudut pangtang ditandai dengan klimaks

dari tindak tanduk tersebut sekaligus menandaiaardiagian-bagian dalam
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keselarasan narasi baik itu di bagian pendahulasaal), perkembangan (tengah)
dan penutup (akhir).

4. Konflik
Konflik adalah pertentangan yang timbul di dalam sikseorang maupun dengan
orang lain. Menurut Keraf (2005:167) konflik meripa dasar narasi yang
paling kuat, dengan demikian mengandung tenaga ¥a@ag untuk menarik
pembaca.

5. Ejaan dan Teknik Penulisan
Tulisan tidak terlepas dari ejaan. Dikatakan deamkkarena akan kabur makna

yang disampaikan penulis jika tidak mensguasaneyaag benar.

3.3 Ciri-ciri Narasi Ekspositoris
Narasi memiliki ciri-ciri yang dapat dicermati olpembaca. Semi (1990:33-
34) mengungkapkan bahwa narasi mempunyai ciri gEnaebagai berikut:
1) Berupa cerita tentang peristiwa atau pengalamarnusman
2) Kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapatdzesemata-mata imajinasi,
atau gabungan keduanya.
3) Berdasarkan konflik. Karena, tanpa konflik biasangeasi tidak menarik.
4) Memiliki nilai estetika karena isi dan cara penyampnya bersifat sastra,

khususnya narasi yang berbentuk fiksi.
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5) Menekankan susunan kronologis. (catatan: desknpsnekankan susunan
ruang).
6) Biasanya memiliki dialog.

Berdasrkan penjelasan di atas, tampak bahwa ragasiliki ciri-ciri khusus,
yaitu berkaitan dengan peristiwa atau pengalamarugia yang benar-benar terjadi.
Biasanya narasi berupa konflik, memiliki estetikagnurut sesuai kronologis, dan
memiliki dialog. Bentuk tulisan narasi berusahauinimenciptakan, mengisahkan,

dan merangkaikan perbuatan manusia dalam sebuiakivper

3.4 Struktur Narasi Ekspositoris
Sebuah struktur dapat dilihat dari bermacam-maegnEenglihatan. Sesuatu

dikatakan memiliki struktur bila ia terdiri dari ¢pan-bagian yang secara fungsional
berhubungan satu sama lain. Menurut Aristoteletaudleraf 2005:146), “sebuah
tragedi dibagi dalam tiga bagian utama yaitu bag@ndahuluan, bagian
perkembangan, dan bagian penyelesaian”. Sejalamgadernal tersebut, Semi
(1990:33) menyatakan, “tulisan narasi biasanya nueygi pola, pola yang
sederhana adalah berupa adanya awalan peristimgghan peristiwva, dan akhiran
peristiwva”. Ketiga bagian tersebut selalu diangg@pagai struktur sebuah narasi.
1) Bagian Pendahuluan

Bagian ini menyajikan dasar sebuah cerita atausndfada bagian pendahuluan

mulai dimunculkan masalah yang akan menjadi pednigan. Pada bagian ini

akan dimunculkan suatu situasi yang menarik selirdgpat membawa akibat
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atau perkembangan lebih lanjut. Menurut Semi (13®0:bagian awal biasanya
membawa pembaca kedalam cerita dan menarik penkiepeala suatu suasana
tertentu, atau menjelaskan tentang latar belakangtipva”.

Bagian Pengembangan

Menurut Keraf (2005:153), “bagian tengah adalatamgttubuh yang utama dari
seluruh tindak-tanduk para tokoh. Bagian ini mekaparangkaian dari tahap-
tahap yang membentuk seluruh proses narasi”. Sétam Semi (1990:33)
mengatakan, “bagian tengah narasi merupakan bggiagm menjelaskan secara
panjang lebar tentang peristiwa. Di sini biasangaflik didramatisir, dan dibuat
semakin menajam”. Jadi, pada bagian pengembangasi mencakup adegan-
adegan yang berusaha meningkatkan ketegangan aaggawatkan konflik
yang berkembang dari situasi asli. Dengan katad&an terlihat pemabahasan
mengenai peristiwa atas situasi yang terjadi padgab pendahuluan.

Bagian Penutup.

Bagian ini menyajikan titik akhir dari suatu permlahan yang dihadapi atau
merupakan pemecahan masalah dari situasi yang tetBkntuk dari bagian
pendahuluan. Semi (1990:33) menyatakan, “bagianr akérasi merupakan
bagian antiklimaks. Konflik mulai menuju arah tetie walau belum tentu
penulisannya menunjukkan penyelesaian secara jeldadi, pada bagian
penutupan narasi akan terlihat kesimpulan ataasityang telah muncul pada

bagian pendahuluan.
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3.5 Teknik Penulisan Karangan Narasi
Untuk menghasilkan tulisan yang baik diperlukanntiekpenulisan narasi
yang baik. Kosasih (2004:27) mengatakan, “ada lagldehal yang perlu dikuasi
dalam teknik menulis karangan narasi yaitu menetagkjuan, menetapkan topik,

dan membuat karangan tulisan.

1. Menentukan Tujuan
Dengan menetapkan tujuan yang jelas akan membawaiggememperoleh
gambaran tentang persoalan yang akan ditulisnya wl@mbangkitkan
semangat penulis merangkai kata-kata yang lelals gén terarah.

2. Menentukan Topik
Dalam menentukan topi, penulis harus mengatasukdygntuk peristiwa atau
permasalahan apa saja yang akan ditulis, agarnysikenar-benar terwujud
dan menarik.

3. Membuat Kerangka Tulisan
Kerangka karangan merupakan pedoman atau acuahispentang hal-hal apa
saja yang akan ditulis, sehingga dengan adanyadeaaulisan ini alur cerita

akan semakin jelas.



Tabel 2.1

Format Penilaian

Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Sumber : Rofi'udin dan Zuhdi (1998/1999: 273)

28

No Aspek yang
dinilai

Deskriptor

Skor

1. Isi gagasan

a.Siswa memberikan informasi isi karangan

. Siswa memberikan informasi isi sesuai

. Siswa memberikan informasi tentang isi

. Siswa memberikan informasi tentang isi
karangan narasi yang tidak sesuai dengan

narasi sesuai dengan topik dan terperinci.

dengan topik tetapi kurang jelas dan kurang

terperinci.

karangan narasi kurang sesuai dengan topik

dan tidak terperinci.

topik dan tidak jelas.

2. Organisasi isi

a.Bahasa runtut, gagasan diungkapakn den

. Tidak runtut, gagasan kacau, terpotong-

. Tidak komunikatif, tidak terorganisir, tidak

jelas, padat, tertata dengan baik, urutan
logis, kohesi.

utama terlihat, bahan pendukung terbatas,
urutan logis tetapi tak lengkap.

potong, urutan dan pengembang tak logis,

terdapat cukup bahan untuk dinilai.

gad

. Kurang runtut, kurang terorganisir tetapi ide 3

3. Alur

. Siswa menuliskan karangan narasi dengan
. Siswa menuliskan karangan narasi dengan
. Siswa menuliskan karangan narasi dengan

. Siswa menuliskan karangan narasi dengan

sistematika alur cerita yang tepat.
sistematika alur cerita yang cukup sesuai.

sistematika alur cerita yang kurang sesuaj.

sistematika alur cerita yang tidak tepat.
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4. Konflik a. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 4
konflik penuh kejutan dan ketegangan yang
narik. 3

b. Siswa menuliskan karanagan narasi dengan
konflik penuh kejutan dan ketegangan yang
kurang menarik. 2

c. Siswa menuliskan karangan narasi dengan
konflik penuh kejutan dan menegangkan

yang tidak menarik. 1
d. Siswa menuliskan karangan narasi tidak ada
konflik.
5. Ejaan dan teknik a. Sesuai dengan penugasan ejaan dan tanda 4
penulisan baca, sangat sedikit kesalahan kaidah
penulisan. 3

b. Sedikit kesalahan penggunaan ejaan dan
tanda baca tetapi tidak mengaburkan makna.2

c. Banyak terjadi kesalahan penggunaan ejgan
dan tanda baca serta makna menjadi
membingungkan atau kabur. 1

d. Tidak menguasi aturan penulisan, terdapa
banyak kesalahan ejaan dan tanda baca serta
makna tidak jelas.

—

Total Skor 20

Skor pemerolehan X 100 = Nilai akhir
Skor maksimal

3.6Jenis-jenis Narasi
Berikut ini adalah jenis-jenis atau macam-macanak@an narasi, antara lain
ialah sebagai berikut:

1) Narasi Informatif
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Narasi informatif adalah suatu narasi yang mempusgaaran penyampain
informasi dengan secara tepat mengenai suatu iperisiengan tujuan
memperluas pengetahuan orang mengenai kisah segeora

2) Narasi Ekspositoris
Narasi ekspositoris adalah suatu narasi yang meyapsasaran penyampaian
informasi dengan secara tepat mengenai suatu iperisiengan tujuan
memperluas pengetahuan orang mengenai kisah segeddalam narasi
ekspositoris ini, penulis tersebut menceritakan tisuperistiva dengan
berdasarkan data yang sebenarnya atau sesuai daktman

3) Narasi Artistik
Narasi artistik adalah suatu narasi yang berusatiak udapat memberikan
suatu maksud atau arti tertentu, dengan menyampai#tanya suatu amanat
yang terselubung kepada para pembaca atau jugamgardsehingga akan
tampak seolah-olah melihat.

4) Narasi Sugestif
Narasi sugestif adalah narasi yang mengisahkaru suasil dari rekaan,

khayalan, atau juga imajinasi pengarang.

B. Kerangka Konseptual
Salah satu aspek keterampilan berbahasa yangkdiajali sekolah adalah
keterampilan menulis. Menulis adalah menurunkaru ateelukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa digafpami oleh seseorang
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sehingga orang lain dapat membaca lambang grafikliat kalau mereka memahami
bahasa dan gamabaran grafik.

Pembelajaran keterampilan menulis bertujuan untukmbantu siswa
mengkomunikasikan segala yang ada dalam pikiran pErasaan siswa. Pada
dasarnya menulis merupakan kegiatan penyampaiaan pg®munikasi) dengan
menggunakan bahasa sebagai medianya.

Sebagian siswa terkadang juga merasa kurang perchya dalam
mengungkapakn gagasan atau ide yang ia miliki. kJntu, belajar secara
berkelompok dapat membantu melatih siswa meningkakkemampuan berbahasa
dalam kompotensi dasar kemampuan menulis karangeasin Dengan demikian,
keterampilan menulis bukanlah hal yang mudah. Sasgotidak akan begitu saja
pandai menulis melainkan harus melalui latihan fikakang banyak dan teratur.
Keterampilan menulis karangan narasi penting dipalgan dikuasai siswa karena
termasuk salah satu standar kompetensi (SK) dapétmmsi dasar (KD) yang harus
dicapai siswa dalam mata pelajaran bahasa Indoridasiasi merupakan suatu bentuk
karangan yang berusaha mengisahkan suatu kejadiamperistiwva sehingga tampak
seolah-olah pembaca meilhat atau mengalami seretistiwa itu.

Pembelajaran menulis biasanya sulit dilakukan aisiwva dengan berbagai
kendala yang mereka miliki, diantaranya sulit mewgkan ide atau gagasan pikiran
dalam bentuk suatu tulisan, salah satunya dalamuliesenarasi. Pembelajaran
menulis juga dianggap pembelajaran yang menjenuhkarena memerlukan

konsentrasi yang tinggi dan terikat dengan atutarea kaebahasaan yang memang
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sidikit rumit. Dengan demikian, agar dapat membasitwa untuk dapat menulis
dengan mudah dan menyenangkan, maka diperlukam soatlel pembelajaran.
Salah satu model tersebut adalah model pembelajanath mapping (pemetaan
pikiran) yang mampu membuat siswa mengikuti penj@ea dengan cara yang
menyenangkan dan meningkatkan kerja sama tim.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahuisbpbmbelajaran menulis
tidaklah mudah, khususnya pembelajaran menulisngara narasi. Oleh karena itu,
dengan penerapan model pembelajamand mapping (pemetaan pikiran) diharapkan

mampu meningkatkan minat siswa dalam menulis ndexgjan menyenangkan.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pdahasapenelitian yang
perlu dikaji kebenarannya. Menurut Arikunto (2008;7*hipotesis adalah jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahanit@enekampai terbukti dari
masalah yang terkumpul”. Berdasarkan kerangkatisatan kerangka konseptual di
atas, maka hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hipotesis alternatif (Ha) = terdapat pengaruh mopembelajaranMind
Mapping untuk meningkatkan kemampuan menulis karangarsnaleh siswa kelas

VIII SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pelajaran 2017/2018.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Jalan émrkan Hinai. Tahun
Pembelajaran 2017/2018. Adapun pertimbangan pensbiilih lokasi ini adalah
sebagai berikut:
a. Di sekolah tersebut belum pernah diadakan penel@ag menyangkut judul
dalam penelitian ini.
b. Jumlah siswa di SMP Negeri 3 Hinai cukup memadaikidijadikan sampel
penelitian sehingga data yang diperoleh lebih d@kura
c. Situasi dan kondisi sekolah tersebut mendukungkymélaksanaan penelitian.
d. Lokasi tersebut dekat dengan tempat tinggal penskhingga dapat

menghemat waktu dan biaya penelitian.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan selama enam bulalalsanaan penelitian ini

dimulai dari Maret 2017 sampai dengan bulan Agugk7. Adapun perencanaan

waktunya dapat dilihat pada tabel berikut:

33
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Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian

Tahun 2017-2018
No Jenis Kegiatan Maret | April Mei Juni Juli Agustus
112/ 3/4{123[4/123/4/12/3412 34123
1. | Penulisan Proposal
2. | Bimbingan Proposal
3. | Seminar Proposal
4. | Perbaikan Proposal
5. | PelaksanaanPenelitian
7. | Pengolahan Data
8. | SuratljinSkripsi
9. | PenulisanSkripsi
10. | BimbinganSkripsi
11. | UjianSkripsi

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan sekelompok unsur atau elemeg wyaenjadi subjek
penelitian. Dengan kata lain, populasi adalah keskbn subjek penelitian yang
merupakan satu unit analisis yang diteliti untukopghan data peneliti. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sudijono (2008:117) mekayatépopulasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek yang mempurkyailitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Jadi, populasi adalah seluruh opglg ditarik untuk diteliti.

Sugiyono (2013:119) menyatakan, “populasi adaldayah generalisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitaesn ckarakter tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadditarik kesimpulannya”.

Arikunto (2010:173) mengatakan, “populasi adalatekeruhan subjek penelitian”.
Berdasarkan pendapat di atas, maka populasi daglipan ini adalah seluruh

siswa kelas VIlII SMP Negeri 3 Hinai tahun ajarari2@018 yang berjumlah 226

orang terdiri dari 6 kelas, dengan rincian sebbgsekut:

Tabel 3.2

Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai
No Kelas Jumlah

1 VII -1 4C

2 VIl -2 4C

3 VIII-3 35

4 VIII-4 38

5 VIII -5 38

6 VIl -6 35

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakiliruh populasi,
dengan kata lain, sampel adalah wakil dari popuMsnurut Sugiyono (2013:118),
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigdkg dimiliki oleh populasi
tersebut”. Sementara itu Arikunto (2010:174) bedagrat, “Sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti’. Secara tekngdgmpel yang wajar untuk dapat
diambil dari keseluruhan populasi menurut Arikuf2906:134), “Apabila jumlah
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil sersghingga penelitin merupakan

penelitian populasi”. Hal ini diperjelas dengan ¢epat Sugiyono (2013:124),
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“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bémua anggota populasi
digunakan sebagai sampel”.

Sesuai dengan pendapat di atas, maka penelitiasiamnibil seluruh jumlah
populasi yang ada sebagai jumlah sampel, sehinggg smenjadi sampel penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri iddiyang berjumlah 226 orang
(sampel total). Dengan rincian kelas VIII-1 yangjlsalah 40 orang ditetapkan
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penzanmdampel dilakukan dengan
cararandom sampling.

Langkah-langkah random sampling:

1. Membagi kertas menjadi enam bagian.

2. Menuliskan masing-masing kelas ke enam kertas ketsgaitu: VIII-1,

VIII-2, V-3, VIII-4, VIII-5, dan VIII-6

3. Mengulung kertas tersebut dan dimasukkan ke dataoi Atau wadah.

4. Kemudian kertas tersebut diundi dan dikeluarkaotbmqgan kertas.

5. Satu gulungan kertas dibuka dan dapatlah satu kélad sebagai kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
C. Metode Penelitian

Metode memang peranan yang sangat penting dalata peaelitian agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan bgkode yang digunakan harus
sesuai dengan masalah yang akan dibahas agar tppralitian dapat tercapai

sebagaimana yang diharapkan. Untuk mencapai tujaag diinginkan seseorang
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dalam melaksanakan aktivitas selalu menggunakawdegetsebab dengan adanya
metode atau cara dapat menunjang tujuan tersebogtisis dengan baik.

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adaletode eksperimen, yaitu
metode yang bertujuan untuk melihat apakah adaefdadm hasil sebagai akibat
adanya perbedaan perlakuan yang diberikan padadenetksperimen dan metode
kontrol. Metode ini dilaksanakan dengan melakukarlghuan pada siswa, yakni
metode eksperimen dan metode kontrol. Metode eksper menerapkan model
Mind Mapping dan metode kontrol menerapkan model Ekspositagihatap
kemampuan menulis karangan narasi.

Menurut Sugiyono (2013:107), “Metode penelitian pekgmen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakdok mencari pengaruh tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalik@alam kaitannya terdapat
hubungan antara variabel, Sugiyono (2009:11) kemima&njelaskan, “Penelitian
eksperimen melihat pengaruh suatu hal terhadajx,adgdingga dalam penelitiannya
ada variabel indipenden dan dependen, yang kemudieari seberapa besar
pengaruh variabel indipenden terhadap variabelrepeya”.

Berdasarkan ciri dan karakteristik yang telah dg&bhn di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam fpiamelini adalah metode
kuantitatif eksperimen dengan melaksanakan perfakeperti pada tabel di bawah

ini:
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No Kelas Perlakuan Posttest
1 R1 X1 Q
2 R, X2 Q2
Keterangan:
Ry : Kelompok eksperimen.
R, : Kelompok kontrol.

X1X; : Penggunaan Modéllind Mapping terhadap kemampuan menulis karangan
narasi.

XX, : Penggunaan model Ekspositoris terhadap kemampuamulis karangan

narasi.
Q1 : Tes untuk meode eksperimen.
Q2 : Tes untuk metode kontrol.

Berdasarkan tabel di atas dapat disusun langkalbgdajfaran yang sesuai
dengan teknik pembelajaran yang akan digunakan gbeheliti. Langkah
pembelajaran untuk metode eksperimen dan metodeckadalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Langkah-langkah Pembelajaran dalam Metode Eksperime dengan
menggunalan modeMind Mapping

No Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi
Waktu

1. | kegiatan Awal:

» Kegiatan dimulai dengan berdo’a bersama.
e Guru mengabsen siswa dan memastikan siswa dalam
keadaan sehat serta siap mengikuti kegiatan. 10 menit
e Guru melakukan persiapan untuk memulai proses
pembelajaran.
» Guru dan siswa bertanya jawab untuk membuka wawasan
tentang pokok bahasa yang akan dipelajari.
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2. | Kegiatan Inti:

* Guru menjelaskan materi yang diajarkan pada siswa.

* Guru mempraktikkan atau mendemontrasikan materidaja
depan siswa.

* Guru membentuk kelompok yang anggotanya + 4 orang
ditentukan menurut daftar urutan absen atau biga |ju 35 menit
diacak.

* Guru mengarahkan siswa menyajikan kata kunci.

» Tiap kelompok membuat beberapa kalimat dengan kalim
dengan menggunakan kata kunci hingga menjadi sebuah
karangan narasi.

* Guru memerintahkan kelompok untuk presentasi dadep
kelas serta guru memandu dan memfasilitasi siswanda
perencanaan.

3 | Penutup 45 menit

* Guru memberikan evaluasi (tugas).

» Siswa menyimpulkan inti materi yang sudah dijelaska
oleh guru.

* Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam.

Total Alokasi Waktu 90 menit

Tabel 3.4
Langkah-langkah Pembelajaran dalam Metode Kontrol gengan
Menggunakan model Ekspositoris
No Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi
Waktu
1. | Kegiatan Awal:

» Kegiatan dimulai dengan berdoa bersama.

e Guru mengabsen siswa dan memastikan siswa dalak@ menit
keadaan sehat serta setiap mengikuti kegiatan.

e Guru melakukan persiapan untuk memulai proses
pembelajaran.

e Guru dan siswa bertanya jawab untuk membuka wawasan
tentang pokok bahasan yang akan dipelajari.
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2. | Kegiatan Inti:

* Guru menjelaskan materi tentang karangan narasi.

« Bertanya jawab dengan siswa tentang pemahaman anere}o menit
seputar pelajaran yang baru disampaikan.

e Guru meminta siswa mencatat penjelasan yang |baru
dipaparkan oleh guru.

3. | Penutup: 45 menit
* Guru dapat memberikan evaluasi.
» Siswa menyimpulkan inti materi yang sudah dipeiajar

Total Alokasi Waktu 90 menit

D. Variabel Penelitian
Sugiyono (2013:61) mengatakan, “Variabel penelitttalah suatu atribut,
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatangyenempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulannya”.
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti idirtetari dua variabel yang
akan dianalisis baik secara deskripsi maupun amaditistik. Variabel tersebut
dikelompokkan ke dalam varabel yang memengaruhideffienden) yang
dilambangkan X dan variabel yang pengaruhi (dependen) yang daauglan X%
Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel X : Kemampuan menulis karangan narasi ekspositetiglsm
menggunakan model pembelajaraimd mapping.
2. Variabel X : Kemampuan menulis karangan narasi eksposit@ssidah

menggunakan model pembelajaraimd mapping.
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E. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel penelitian ini sangdiperlukan untuk

memperjelas permasalahan yang dibahas serta meaghiterjadinya kesalah

pahaman. Ada dua variabel dalam penelitian intuyaéngaruh modehind mapping

dan kemampuan menulis karangan narasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka defenisi gipaed dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran adalah suatu pola atau sistemy gacara terstruktur
dilaksanakan dalam penyimpanan materi ajar saateprbelajar mengajar
berlangsung.

Model pembelajaramind mapping adalah kiat yang secara spesifik dirancang
untuk membaca berita.

Metode ceramah adalah pembelajaran yang berpusatgoau. Dimana siswa
hanya sebagai objek didik yang hanya menerimagralajdari guru.

Membaca merupakan sesuatu yang melibatkan pikigar siswa dapat
mengerti benar dengan apa yang dipelajarinya.

Berita merupakan sebuah informasi yang penting oemarik perhatian

secara minat khalayak pendengar.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mergjatata penelitian. Untuk

memproleh hasil yang optimal dalam penelitian penelitian menggunakan alat
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untuk memperoleh data yang akurat. Dalam melaksanagkuatu penelitian,
memerlukan data. Untuk memperoleh data yang dikaregliperlukan alat yang
menjaring data yang baik. Hal ini sesuai dengardaeat Arikunto (2010:134) yang
menyatakan, “Setelah peneliti mengetahui dengati ppa yang diteliti dan dari
mana data yang diperoleh, maka langkah yang segerdil adalah dengan apa data
dapat dikumpulkan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes eganugasan. Aspek

penelitian yang digunkan dalam penelitian ini adaebagai berikut:

Tabel 3.5
Format Penelitian
Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Sumber : Rofi'udin dan Zuhdi (1998/1999: 273)

No Aspek yang Deskriptor Skor
dinilai
1. Isi gagasan a.Siswa menuliskan isi karangan narasi sesuai4

dengan topik dan terperinci.
b. Siswa menuliskan isi sesuai dengan topik| 3
tetapi kurang jelas dan kurang terperinci.

c. Siswa menuliskan isi karangan narasi 2
kurang sesuai dengan topik dan tidak
terperinci. 1

d. Siswa menuliskan isi karangan narasi tidak
sesuai dengan topik dan tidak jelas.

2. Organisasi isi a.Bahasa runtut, gagasan diungkapkan dengant
jelas, padat, tertata dengan baik, urutan
logis, kohesi.

b. Kurang runtut, kurang terorganisir tetapi ide 3
utama terlihat, bahan pendukung terbatas,
urutan logis tetapi tak lengkap.
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C.

d.

Tidak runtut, gagasan kacau, terpotong-
potong, urutan dan pengembang tak logis|
Tidak komunikatif, tidak terorganisir, tidak
terdapat cukup bahan untuk dinilai.

Alur

Siswa menuliskan karangan narasi dengan
sistematika alur cerita yang tepat.
Siswa menuliskan karangan narasi dengan
sistematika alur cerita yang cukup sesuai.
Siswa menuliskan karangan narasi dengan
sistematika alur cerita yang kurang sesua|.
Siswa menuliskan karangan narasi dengan
sistematika alur cerita yang tidak tepat.

Konflik

Siswa menuliskan karangan narasi dengan

konflik penuh kejutan dan ketegangan yang

menarik.

Siswa menuliskan karanagan narasi dengan
konflik penuh kejutan dan ketegangan yang

kurang menarik.
Siswa menuliskan karangan narasi dengan
konflik penuh kejutan dan menegangkan
yang tidak menarik.

Siswa menuliskan karangan narasi tidak ad
konflik.

4

3

2

Ejaan dan teknik
penulisan

Sesuai dengan penggunaan ejaan dan tanda4

baca, sangat sedikit kesalahan kaidah
penulisan.
Sedikit kesalahan penggunaan ejaan dan

tanda baca tetapi tidak mengaburkan makna.2

Banyak terjadi kesalahan penggunaan ejaan

dan tanda baca serta makna menjadi
membingungkan atau kabur.
Tidak menguasi aturan penulisan, terdapat

banyak kesalahan ejaan dan tanda baca serta

makna tidak jelas.

Total Skor

20
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Skor pemerolehan X 100 = Nilai akhir
Skor maksimal

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah kuantitatif.
Yakni menguji dan menganalisis data dengan perpanrangka-angka dan menarik
kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumomsudi bawah ini.
1. Mencatat skor kemampuan menulis karangan naras& baiuk metode
eksperimen maupun untuk metode kontrol.
2. Mencari mean hasil menulis karangan narasi yangréen dengan model
mind mapping dan hasil menulis karangan narasi yang diajarkangan
model ekspositoris dengan menjumlahkan seluruh sidava dibagi jumlah

siswa dengan menggunakan rumus:

M= 22
N
Keterangan :

Y:x =Jumlah frekuensi
M = Mean atau skor rata-rata
N = Jumlah sampel

3. Menghitung Standar Devisiasi dengan menggunakanss®bagai berikut:

2_ 2
Sp= \/N.ZXl (TX1)

N(N-1)

Keterangan :



45

S = Standar Deviasi
Yx2 = Jumlah %
N = Jumlah sampel

4. Masukkan mean dan standar devisiasi kedalam taipeiksi.

5. Mencari besar perbedaan hasil menulis karangansinggada metode
eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan npasebelajararmind
mapping dan metode kontrol yang diajarkan dengan metodspasktoris
(konvensional), digunakan teknik analisis data dangenggunakan uiji-t.

Dikemukakan oleh Sudijono (2001:181) :

_ N-1)s?+(n,;—1)s2
Thitung = X1—X2 dengan %:( )s1+(ny—1)s3
S,L+i ny+ny—2
ng np
Keterangan :
X1 = Nilai rata-rata metode eksperimen.
X2 = Nilai rata-rata metode kontrol.

n' =Jumlah siswa yang menggunakan metode eksperimen.

n’> = Jumlah siswa yang menggunakan metode kontrol
S§% = Standar deviasi metode eksperimen.
S2 = Standar deviasi metode kontrol.

6. Mencari nilai akhir siswa yang dikemukakan olehkéinto (2006:245) yaitu:
Nilai 80-100 : Baik sekali

Niali 66-65 : Baik
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Nilai 56-65 : Cukup
Nilai 40-55 : Kurang
Nilai 30-39 : Gagal
H. Pengujian Hipotesis
Sudjana (2005:221) mengatakan, “untuk menguji leget ini dilakukan
dengan cara membandingkan harga.d dengan dpeipada N= 70 dengan tingkat
kepercayaan 0,05% dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika hiung > tavel maka Ho ditolak, Ha diterima dengan pengertianngda
pengaruh modehind mapping terhadap kemampuan menulis karangan narasi.
2. Jika hiung< taber Maka Ha ditolak, Ho diterima dengan pengertiaaktidda

pengearuh modemind mapping terhadap kemampuan menulis karangan

narasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasll Penelitian

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh maqoehbelajaranMind
Mapping terhadap kemampuan menulis karangan narasi ekspesteh siswa kelas

VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017&0iperoleh dari penelitian
sebagai barikut :

1. Deskripsi skor kemampuan menulis karangan naras tanpa

menggunakan model pembelg aran Mind Mapping.

Tabel 4.1
Nilai Pre-test Siswa Dalam Menulis Karangan Narasi
Aspek Dinilai
Jum Nilai )
Nama Siswa Is | Organi | Alur | Kon | Ejaandan | |an al X1
Gagas | sasi Is flik | Teknik |sgor | <2
an Penulisan

Alfian Saka Bagas 3 2 2 1 4 12 60 3600
Koro
Ahmad Fahri 3 4 3 3 2 15 75 5625
Amelinda 1 4 2 3 4 14 70 4900
Anita Triana 1 2 1 2 4 10 50 2500
Bagus Kris Wanda 3 1 4 1 4 13 65 4225
Deni Rifaldi 4 2 2 2 4 14 70 4900
Dicky Aprianto 2 3 2 1 1 9 45 2025
Devana Prastia 3 2 3 2 1 11 55 3025
Dwi Rahmadhani 4 1 1 2 3 11 55 3025

47
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Egi Dimas Fahrezi 10 50 2500
Era Biomelia 12 60 3600
Agustin

Feby Natasya Putri 12 60 3600
Ferdi Agung Susilo 13 65 4225
Filda Aulia Lubis 12 60 3600
Firza Zul 15 75 5625
Fitri Yani 13 65 4225
Iklima Hasibuan 15 75 5625
Irfan 12 60 3600
Khairun Nisa 14 70 4900
Krisneidi Sinulingga 12 60 3600
Leli Sundari 12 60 3600
Lumansyah 13 65 4225
Maulaya H.N.T 12 60 3600
Maulana Fazar 13 65 4225
Hamdani

Merrysya Febrianti 10 50 2500
M. Rizky Andika 9 45 2025
M. Fazar Rifai 12 60 3600
M. llham 13 65 4229
Nurfadila 11 55 3025
Putri Sawalinda 10 50 2500
Pitra Yushendra 12 60 3600
Rahayu 13 65 422%
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Rendy Estrana 3 1 2 3 2 11 5b 3025
Rian Santoso 2 2 1 3 2 10 50 2500
Rian Sajali 3 3 3 3 3 15 75 5625
Roni Petrus Sianturi 3 3 3 3 1 13 65 4225
Siti Salsabila 3 3 3 3 2 14 70 4900
Suriyati 2 3 3 3 3 14 70 4900
Yesica Audia 3 3 2 2 3 14 70 4900
Yoga Firmanda 1 3 2 3 3 12 60 3600
Jumlah 2460 | 153950

Tabel di atas menunjukkan daftar nilai kemampuanuiie karangan narasi
ekspositoris sebelum menggunakan model pembeldjéiradhMapping.

1. Menghitung Mean Dan Standar Deviasi X1
a. Menghitung Mean

Untuk menghitung rata-rata siswa membaca beritagmerakan rumus :

40
=61,5
b. Standar Deviasi
Setelah menghitung skor mentah setiap siswa, makar s$ersebut

dijumlahkan untuk mean. Dalam hal ini peneliti mgmgakan rumus :

Sp= ¥2X

V153950
40




61,5 dengan standar deviasi ($Bebesar 9,80

392,36
40

=9,80
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Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rataskkontroladalah sebesar

2. Deskripsi skor kemampuan menulis karangan narasi sesudah menggunakan

model pembelg aran Mind Mapping.

Tabe 4.2
Nilai Post-test Siswa Dalam Menulis Karangan Nar asi
Aspek Dinilai
: Isi Organis | Alur | Kon Ejaan | Jumlah | Nilai | x,?
Nama Siswa Gagas | asils flik | dan Skor | Xi
an Teknik
Penulisan

Aswandi 4 3 3 2 3 15 75 | 562b
Ade Desmita 4 4 4 3 2 17 85 | 722b
Miranda

Agus Syahputra 3 3 2 4 3 15 75 | 5626
Amanda Aulia 4 3 2 4 4 17 85 7225
Agustin

Aulia Ardina 2 4 4 3 3 16 80| 6400
Cindy Dwi Sartika 3 4 2 3 4 16 80| 6400
Danu Ardana 1 2 3 3 4 13 65 42p5
Diah Wulandari 3 3 2 3 2 13 65| 4225
Deden Biswel 4 4 4 3 3 18 90| 8100
Dimas Kurniawan 2 3 4 3 4 16 80, 6400
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Dimas Praka 16 80 | 6400
Agustiwansyah

Dwiko Prandika 17 85| 7225
Dwi Agustian Putra 18 90 8100
Dwi Risma 16 80| 6400
Eka Wati 15 75 5625
Firmansyah 17 85 72P5
Gusti Rendi 18 90| 8100
Irwan 15 75 5625
Kalka Syahfaogi 16 80, 6400
Lisnawati 17 85| 7225
M. Arbai 18 90 | 8100
M. Aldi Pratama 18 90| 8100
Novan Maycandra 16 80 | 6400
Syahputra

Nurul Maharani 18 90| 8100
Obid Mayandi 16 80| 6400
Pitri Andri Yani 17 85| 7225
Prawira Ananda 18 9(Q 8100
Puspita Patriyati 17 85 7225
Rendy Arsiansyah 17 85 7225
Ridho Ananda 19 95  90p5
Riffky Ridho 17 85 7225
Ririn 15 75 5625
Rizky Andriawan 16 80 6400
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Riyan Pradipta 4 3 2 4 4 17 85 7225
Roni Kurniawan 3 4 3 4 2 16 80 6400
Sabrina Agustia 2 3 4 4 3 16 80 6400
Siti Rahmadana 2 3 4 4 4 17 85 7225
Sonia Evieta 3 3 4 4 3 17 85 7226
Saharani Harahap
Wanda Safitri 4 4 4 3 3 18 a0 8100
Zeni Wulandari 4 4 4 4 2 18 90 8100
Jumlah 3310 | 2756

00

Tabel di atas menunjukkan daftar nilai kemampuanuii® karangan narasi
setelah menggunakan model pembelajarand mapping. Setelah diketahui nilai
kemampuan siswa , langkah selanjutnya adalah :

3. Menghitung Mean dan Standar Devias X
a. Menghitung Mean

Untuk menghitung rata-rata siswa membaca menggurrakaus :
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b. Standar Deviasi
Setelah menghitung skor mentah setiap siswa, makar s$ersebut

dijumlahkan untuk mean. Dalam hal ini peneliti mgmgakan rumus :

SD= J?lz

V275600
40

524,97
40

=13,12
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-ratéask eksperimeadalah

sebesar 82,75 dengan standar deviasp)(S&besar 13,12

B. Persyaratan Pengujian Hipotesis

Persyaratan dasar berlakunya analisi komprasi, yiatg diperoleh harus
memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitassyR@eatan analisis ini digunakan
untuk mengetahui apakah variasi dari kelompok erkglok yang membentuk sampel
homogen. Setelah kedua uji tersebut, maka dagdutidn uji hipotesis.
1. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untukgetahui sampel yang
digunakan dalam penelitian apakah homogen atak tidam apakah sampel yang
dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili selurytopulasi yang ada.

Perhitungannya sebagai berikut:
Dari data diperoleh X1=61,5; SD=9,80; S96,04; N=40

X,=8275 SD=13,12; SB172,1344; N=40



54

Maka:

_ Varian Terbesar
Varian Terkecil

— 172,1344
96,04

=1,80
Harga Fiwung dibandingkan denganabe diperoleh Fiung < Ravel atau 1,80 <
3,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel beraa kelompok yang

homogen. Artinya, data yang diperoleh dapat mewsdiliruh populasi.

2. Uji Nor malitas
pengujian normalitas data dilakukan liliferors. Wemgannya sebagai
berikut:
a. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen
Tabel 4.3

Uji Normalitas Data Kemampuan Menulis Karangan Naras dengan
Menggunakan Model Mind Mapping

Skor | F | Fkum | Zi Zitab | F(Zi) | S@Zi) | L=F(Z1)-S(Zi)
45 2 2 1,68 -0,0465 045 0,05 0,4
50 5 7 117 | -0,1210] 0,379 0,17 0,2
55 4 11 | -0,66| -0,2546] 0724 0,21 20,03
60 11 22 | -0,15| -0,4404 0,08 0,55 -0,49
65 8 30 0,36 | 0,6406] 1,14  0,7¢ 0,39
70 6 36 0,87 | 0,8078] 1,30 0,9 0,4
75 4 40 1,38 | 09162 1,41 1 0,41
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Dari daftar distrubusi frekuensi dapat diketahuainrata-rata X) sebesar

61,5 dan standar deviasi (SD) sebesar 9,80.

Berdasarkan data tersebut, dapat ditentukan iidung dengan langkah-

langkah perhitungan sebagai berikut:
1) Tentukan bilangan baku (Zi) dengan rumus:

. X-X
Zl = D

_45-61,5
9,80

=-1,68
Demikian seterusnya dihitung nilai Zi seluruh ddtpenelitian.
2) Tentukan nilai F(Zi) dengan rumus :
F(Zi) = 0,5+ Zi (diperoleh dari daftar tabel distribusi)
= 0,5 + (-0,0465)
=0,45
Demikian seterusnya dihitung nilai; F(Zi) selurudtal X penelitian.

3) Tentukan nilai S(Zi)

F kumulatif

S(zi) =

S

0,1

Demikian seterusnya dihitung nilai S(Zi) selurultadd penelitian.

Lhitung = F(Zl) - S(Zl)



Demikian seterusnya dihitung nilBj;...,, Seluruh data X penelitian

= 0,4

=0,3

5-0,1

5

b. Uji Normalitas Kelompok Kontrol

Tabel 4.4

56

Uji Normalitas Data Kemampuan Menulis Karangan Naras dengan

Menggunakan Model Mind Mapping

Skor F Fkum | Zi Zitab F(Zi) |S@Zi) |L=F@Z)-SZi)
65 2 2 1,35 | -0,0885| 041 | 005| 0,36
75 5 7 059 | -0,0559 | 044 | 017 | 027
80 11 18 0,20 | -0,4207| 0,07 | 045| -0,38
85 12 30 0,17 | -0,4325| 0,06 | 0,75| -0,69
90 9 39 0,55 | -02912| 020 | 097 | -0,77
95 1 40 0,93 | -0,1736| 032 | 1 -0,68

55,62 dan standar devisiasi (SD) sebesar 7,87.

Dari daftar distribusi frekuensi dapat diketahuianrata-rata () Sebesar

Berdasarkan data tersebut, dapat ditentukan rilgi,,, dengan langkah-

langkah perhitungan sebagai berikut :

1) Tentukan bilangan baku (Zi) dengan rumus :

X

-X

ZI:W

_ 65-82,75
T 13,12




57

=-1,35

Demikian seterusnya dihitung nilai Zi seluruh ddtpenelitian.
2) Tentukan nilai F(Zi) dengan rumus :
F(Zi) = 0,5+ Zi (diperoleh dari daftar tabel distribusi)

= 0,5 + (-0,0885)

=0,41
Demikian seterusnya dihitung nilai F(Zi) selurutadd penelitian.

3) Tentukan nilai S(Zi)

S

=0,05
Demikian seterusnya dihitung nilai S(Zi) seluruttadd penelitian.
Lpitung = F(Z1) — S(Zi)

=0,41-0,05

= 0,36
3. Mencari thitung

Nilai dapat dianaliasi dengan menggunakan rumu£sTdntuk menguiji
hipotesis penelitian. Untuk menguji kebenaran tapist diperlukan fakta yang sesuai
dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini penslgngadakan perbandingan antara
hasil kemampuan menulis karangan narasi sebelum ggoneakan model
pembelajaramMind Mapping dan hasil kemampuan menulis karangan narsi skesuda

menggunakan model pembelajaMimd Mapping.
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Perhitungan data sebelumnya diperoleh hasil parelkemampuan menulis

karangan narasi VIII SMP Negeri 3 Hinai Tahun Peajhean 2017-2018 sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Data Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi
SiswaKelasVIII SMP Negeri 3 Hinai
K elompok N M ean SD Sd?
Eksperimen 40 61,5 9,80 96,04
Kontrol 40 82,75 13,12 172,1344

Sebelum melakukan uji terlebih dahulu mencaridsiash Error (SE) pada tiap
variabel

Mencari Standar Error pada kelas eksperimen

1. M]_ = 61,5
2.SD = 9,80
3.5D?=96,04

_ SD _ 980 _980 _980 _
4 Shn= =T v e 1O

Mencari Standar Error kelas kontrol
1.M, =82,75
2.5D =13,12

3.5D5 =172, 1344

SO _ 13,12 _ 13,127 _ 13,12 _

4. Sk V=1 vao—i_ V39 624 2,10

Selanjutnya melakukan ujit rumus:

_ My _ISD% SD3
thitung = ﬁ dengan SE N_1 + N_Z
SD S

SE |—1+-2%
1 N2
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2 2
_ ,501 sD3
SE = + N,

9,80% 13,122

40 40
_ [96,04 + 172,1344
- 40 40

=2,401 + 4,303

=,6,704

=258
Mencari uji t:

Mi_pm,

thitung = 5 5
s 50

SE N, T,

" 61,5—82,75
hitung 2,58 96,04+172,1344
40 40

—-21

258 > 101+4,303

-21

258 76704

-21
2,58(2,58)

-21
6,6564

=31

Mencarit,q;; dengan taraf 5% yaitu dk & ;. N, - 2 = 40+40-2 = 78. Jadi
taraf signifikan 5%, ,;.; = 1,66

Maka variabel kemampuan menulis karangan narasigatenmodel

pembelajaranMind Mapping denganty;s., 3,1 > 1,66_,,,  dengan tingkat
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signifikana = 5%, maka keputusan adalH diterima danH, ditolak. Hasil ini
menunjukkan bahwa model pembelajafsiind Mapping berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan menulis karangan narasi olefa &islas VIII SMP Negeri 3
Hinai Tahun Pembelajaran 2017-2018.

C. Diskusi Hasil Pendlitian

Setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelapegknen dan kelas
kontrol, kemudian kelas diberikan postest atau #hir untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa dari kelas eksperimen das keintrol.

Adapun hasil postest kedua kelas yang mendapatteitanggi adalah kelas
eksperimen dengan nilai tertinggi adalah 95 daai yéng terendah adalah 65. Nilai
tertinggi kelas kontrol adalah 75 dan nilai teréndalalah 45 rata-rata nilai postest
kelas eksperimen adalah 82,75 dan rata-rata roisiiept kelas kontrol adalah 61,5.
Kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk hasillajar dengan menggunakan
uji-t setelah dilakukan pengujian data hasil beltganyata diperoleh hasil pengujian
pada taraé = diperoleh fiung > taveryaitu 3,1 > maka hditolak dan hditerima.

Berdasarkan hasil hipotesis penulis diatas, dapaimpulkan bahwa
kemampuan menulis karangan narasi dengan mrnggunadael pembelajaran
Mind Mapping bisa dijadikan sarana pembelajaran bagi siswa kamampu

meningkatkan dan mempermudah siswa dalam prosasubeiengajar.

D. Keterbatasan Pendlitian
Pada umumnya, yang menjadi sumber utama dari ledéesdn dari suatu

penelitian adalah sampel dan instrumen yang digamalSebagai peneliti biasa
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peneliti tidak lepas dari kesilapan yang disebalketerbatasan yang peneliti miliki
baik secara mortil dan materi. Dalam penyelesaianeitian ini banyak sekali

kendala yang dihadapi sejak membuat skripsi, raagkpenelitian dan pengolahan
data.

Disamping itu, ada keterbatasan lain yaitu bukierdiur, waktu serta
keterbatasan ilmu yang peneliti miliki. Begitu pldeterbatasan tes yang digunakan
jika dilihat dalam penggunaan tes tidak semua siswagerjakan dengan sungguh-
sungguh.

Akibat dari beberapa faktor keterbatasan di ataaka peneliti ini masih
banyak kekurangan. Untuk itu, peneliti sangat margbkan kritik dan saran yang

membangun untuk kesempurnaan penelitian ini.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisi data dan uji statistikgoéahan, maka kesimpulan
peneliti dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Berdasarkan data yang dianalisis untuk pengaruhehymembelajaramMind
Mapping terdapat 10 siswa yang sangat baik ( 90-100 )js®asdengan nilai
baik (80-85), 7 siswa dengan nilai cukup (65-75).

2. Untuk nilai kemampuan menulis karangan narasi tanpaggunakan model
Mind Mapping terdapat 18 siswa dengan nilai baik (56-75), $%aidengan
nilai cukup (55-60), dan 7 siswa dengan nilai kgrédb-50).

3. Dengan demikian dapat diketahui bahwang 3,1 > tabe maka H diterima
dengan hipotesis yang berbunyi “ Ada Pengaruh M&dshbelajaraMind
Mapping Terhadap Kemampuan menulis karangan narasi OletaS{®las

VIII SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pembelajaran 2017201

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dipbr maka peneliti
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Siswa SMP Negeri 3 Hinai diharapkan dapat meningkathasil kemampuan
menulis karangan narasi, walaupun nilai yang dipérgpada penelitian sudah

baik.

62
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2. Pengaruh model pembelajardvind Mapping terhadap kemampuan menulis
karangan narasi membantu dalam meningkatkan kenmamnmgiswa. Oleh karena
itu, disarankan kepada guru dapat mempertimbangiadel pembelajaraklind
Mapping untuk digunakan dalam pelaksanaan kegiatan perabatajmenulis
karangan narasi.

3. Model pembelajararMind Mapping terhadap kemampuan menulis karangan
narasi pada penelitian ini dapat memberikan kdmstri yang lebih baik
dibandingkan dengan tanpa menggunakan model pejentagldMind Mapping.
Oleh sebab itu, kepada pihak sekolah disarankammieah perbendaharaan buku
di perpustakaan terutama tentang buku-buku yangubangan dengan kegiatan
pembelajaran. Hal ini dimaksud agar guru dan scaysat memperoleh informasi
yang bermanfaat bagi pengembangan kualitas peralsataj

4. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan guna menkia@ri perbandingan atau

masukan yang konstruktif bagi kesempurnaan hasglg=n.
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ABSTRAK

Nurlina Syafina. 1202040252. “Pengaruh Model Pembelajaran Mind
Mapping Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi Ekspositoris
Oleh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pembelajaran 2017/2018.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran
Mind Mapping terhadap Kemampuan Menulis Karangan narasi oleh Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017-2018.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai
Tahun Pembelajarap 2017-2018 yang berjumlah 226 siswa yang terdiri dari 6
kelas. :
METODE dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Tes untuk memperoleh
data kemampuan menulis karangan narasi digunakan tes dalam bentuk tulisan.
Setelah data analisis diketahui kemampuan menulis karangan kelas Vill SMP
Negeri 3 Hinai Tahun Pembelajaran 2017-2018 berada pada tingkat “baik”
dengaan nilai rata-rata 80,25 dalam kelas el:sperimen. Sedangkan kemampuan
menulis karangan narasi menggunakan rumus uji-t diketahui thitung =6,48.
Hasil thing diperole, selanjutnya dikonsultasikan dengan tp pada tarif signifikan
o = 0,05 dengan dk (n; + ny) — 2, dk (50 + 50) — 2 = 98, maka dapat tipe = 1,66.
Oleh karena itu thiung > tuper yaitu 6,48 > 1,66. Dengan demikian hipotesis
berbunyi “Terdapat pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap
kemampuan menulis karangan narasi dapat diterima”.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri '\n 3 Telp. (061) 66190~m6 \ledan 20238

Website: http /v (ki wnswseid E-mail (Rin o uinst e id
Form: K- 1

Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat vang bertanda tangan di bawal: in

Nama Mahasiswa : Nurlina Syafina

NPM : 1202040252

Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Kredit Kumulatif » 129 SKS IPK=34]
. Persetujuan | R e | Disahkan |
| Ket./Sekret. | Judul yang Diajukan ] Qekan |
| Prog. Studi | _! s |
= | s RS i =

A #l("b \t, 1 Pengaruh Model Pembeia;amn 'n‘,r'wa’ fappmw terhadap f W

/ [\cmdmpuau Menulis Narasi lk\pmuoai\ oleh Siswa Kelas |
/ VIII SMP Negeri 3 Stabat Tahun Pembelajaran 2013-2016 I

i . MJ\U Efektifitas Teknik [hink Pair Share (Berpikir Berpasangan |
! | Berbagi) dalam Pembelajaran Menulis Eksposisi oleh Slmal i
' | Kelas VIII SMP Negeri 3 Stabat Tahun Pembelajaran 2015- | !

| o) 20106 - | X
i ' Analisis  Kesalahan ~ Sintakss pada Karangan \idld'ﬁi
| Ekspositoris oleh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Stabat |
Talum Pembelajaran 2015- 2016 !

Demikianlah permohonan ini saya sampalkml untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terina kasih.

Medan. 19 Me1 2016
Hormat Pemohon,

[\, \ =

\ Mgl
Nurlina Syafina

Keterangan:

Dibuat rangkap 3 Untuk Dekan/Fakultas ’

Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi

Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: http:Awwa tkip wmsu ae id E-manl: thip o umsu ac il

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Imdonesia
FKIP UMSU

Assalamu’alatkum Wr, Wb

Dengan hormat, vang bertanda tangan dibawah i

Nama Mahasiswa : Nurlina Syafina
NPM : 1202040252
Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruli Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap Kemampuan Menulis
Narasi Ekspositoris oleh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Stabat
Tahun Pembelajaran 2015-2016
Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ [bu

gt L.

. Dra I’!} S_‘"GI‘GSh}'LHHiEd, v Pd
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 19 Mei 2016
Hormat Pemohon,

Nurlina Syvafina

Keterangan

Dibuat rangkap 3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form : K3

Nomor : V5% [113/UMSU-02/F/2016
Lamp HEEES
[Tal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menetapkan proyek proposal/risalab/makalah/skripsi dan
dosen pembimbing bagi mahasiswa yang tersebut di bawah ini &,

Nama ¢ Nurlina Syafina

NPM : 1202040252

Program Studi : Pend. Rahasa dan Sastra Indencesia

Judul Penelitian : Pengaruh Model  Pembelajaran  Mind

Mapping terhadap Kemampuan Menulis
Narasi Ekspositoris oleh Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 3 Stabat Tahun Pembelajaran
2015-2016.

Pembimbing : Fitriani Lubis, §.Pd, M.Pd

Dengan demikian inahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis
proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oieh Dekan

2. Proyek proposal/risalal/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
: selesal pada wakiu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 21 Mei 2017

Medan, 14 Sya’ban 1437 H

21 Mei 2016 M

Dibuat rangkap 4 (empat) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan :

WAJIB MENGIKUTI SEMINAR



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www.fkip.umsu ac.id E-mail: fip@umsu ac.id

PSSt S

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/Prog. Studi : PBS/Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Nama Lengkap : Nurlina Syafina

N.P.M : 1202040252 :

Program Studi : Pendidikan Bahasa ﬂaﬂ"’ghstra Indonesia

Judul Proposal : Pepgargj_; Modst” Pembela;aran”ﬂ/mdﬁa‘bmng terhadap Kemampuan
Menutis Karangan Natdsi “EkSspositoris (ﬂeh‘ulswa Kelas VIII SMP

» Néteri 3 Stabat TahurPémbelajards 2047-2018

o ",,wf‘ Ry, " e I B

e '._

} 4 g o e DesknpSIHasﬂ Blmbmﬁaﬁ”l’mpesal .-q:_.___\ Tanda Tangan
lo—]umr TL. Pérmm EY0 It S YS
¢ Hunusan  Masglal K 2N
T & A7 - (dtbEkos. (Magalah Y
13 s ]-d J_ aftar Pustclm
Bl s Pmmw " -
A0~ 1'-11190!7 - T{umb{an \f{ag‘aldh | N /-—=\
5 - Latar Bilakang Magilah ' L/ﬁ/\r
£ Pu-putkqh condol | Narag, Eks?oul—ar‘t;‘ - \
2S - Jeli- 2007}, - P(ﬂaml?akaw Bahan ?rvp'@“( b \X
N . . A
26 - Juli-pafr| " Acc Pru?amb S
==X

Medan, 2y 2017
Diketahui oleh:
Ketua Prodi Dosen Pembimbing

T e %A

(Dr. Mhd. Isman, M.Hum) (Fitriani Lubis, S.Pd, M.Pd)



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1 Kapten Mukbtar Basri -.\r; 3 Medan.20238 Telp. 061-6622400. Ext, 22,23, 30.
Website: hnp: A v, Eip.umisu.uc id B-mail: fip@umsu.ac.id

BERITA ACA RA SEMINAR PROPOSAL SKR IPSI

Pada hari ini Kamis Tanggal 07, bulan Secr“mber, tahun 2017 telah diseminarkan proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini

Numa ¢ Nurlina Syafina

NPM 1202040252

Program Stydi . Pendidikan Bahasa dun Sastra Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran Mind ; Maping terhadap F Remampuan
Menulis Karangan \*u 'w Fmpowow oleh Siswa Kelas VIIT SMP
Negeri 3 Stabat Tahun Peinbel: Waran 2017-2018

uengan masukan dan saran serta hasil berby 1 berileue

Ao Masukan dan Saran

TV ra——— ‘————“_“_-__—______“_'—‘__——————-———__—____________ﬁ
,»\spcky:lng | |

Masukan dan Saran

|' __Dinilaii _ Meuidg T 5
[ ol T e R e |
| | |
Bab [ .Lr-lxulol cara Penutican buku ruiikan  enercten

] fda—lgm Pernulisetn oo daptan Poskala |

i dab]‘ i Ft’m.tb;‘n A 1’Juf\.u me,;q ran . Kenglen
FPT &?‘;uﬁ, ‘L‘Z'\lfu{vx iJLLf'hM

ehulican
r __ alawan __"‘_‘j Gy Ljer
] :Ib 111 ,er-i—m; ket Ang h’ungen Peney; i;c;n |
- Perbaik Varfabel pPepelifian e A
5 - Rlls Tromer vt Prttion Chal 42) |
Daftar Pustaka | _ _
i Borbatle Penutiscin Daptar  Pustaka C kengiclen)

| Mekanik | pﬁrlncth'lcah FQ}'\U'\,I‘C{:JM e faan, 5{.‘&@(, Yo sbai
k’al.nmod:

Benulisan | ; :

B. Hasil Seminar Proposal Skripsi

‘/lDlseme
[V'] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

[ ] Ditolak
Panitia Pelaksana .
Ketua Sekretaris
Dr. Mhd. Isman, M, Hum, Aisiyah Aztry, A1,

Pembul

Pembimbing

-
Fitriani Lubis) M.Pd. Dra. Hj. Syamsuykuznita, M.Pd



SURAT PERMOHONAN

Medan,24Juli 2017
Lanip : Satu Berkas
Hal  : Seminar Proposal Skripsi

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alatkum, Wr. Wb

Sava vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Nurlina Syafina

N.P.M : 1202040252

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap Kemampuan

Menulis Karangan Narasi Ekspositoris oleh Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Stabat Tahun Pembelajaran 2017-2018

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu.

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar;
Kuitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy)

Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy)

Foto kopi K1, K2, K2

4+ )b =

Demikianlah surat permohonan ini sava sampaikan ke hadapan Bapak/Ibu. Atas
kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini. saya ucapkan terima kasih.

Wassalam
Pemohon,

Nurlina S¢afina
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SURAT PERNYATAAN
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Nurlina Syafina

N.P.M ;1202040252

Prog. Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping  ierhadap

Kemampuan Menulis Karangan Narasi Ekspositoris oleh Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 3 HinaiTahun Pembelajaran 2017-2018

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1.. Penelitian yang saya lakukan dengan judul diatas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempah (dibuat) oleh orang lain dan juga
tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun

Juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan,% September 2017
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Nurlina Svafina

Diketahui oleh
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

b

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahuasa dan Sasua indonesia, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendiikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menerangkan nama

di bawah ini.

Nama Lengkap . Nurlina Syafina

N.P.M ;1202040252

Prog. Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap

Kemampuan Menulis Karangan Narasi Ekspositoris oleh
Siswa Kelas VI SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pembelajaran
2017-2018

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, tanggal 07, bulan

September, tahun 2017.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari fakultas.

Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, 2(:» September 2017

Ketua Prodi,

é:’;‘_“‘\v\,

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

PerguruanTinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakuitas : Keguruan dan IImu Pendidikan

Nama Lengkap : Nurlina Syafina

NPM : 1202040252

Program studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi ~ : Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap

Kemampuan Menulis Karangan Narasi Ekspositoris oleh Siswa
Kelas V1il SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pembelajaran 2017-2018

Tanggal Materi Bimbingan Skripsi Paraf Keterangan
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Medan, "A\ Maret 2018
Diketahui oleh:
Ketua Program Studi, Dosen Pembimbing,

e 0 A\

Dr. Mhd. Isman, M.Hum. Fitriani Lubis, S.Pd., M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Webside = nttp://www.fkip umsu ac id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Yth. Bapak Ketua
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Perihal :  Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmarirrahim
Assalamui 'alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa : Nurlina Syafina
NPM : 1202040252
Program Studi :  Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan perubanan judul Skripsi sebagaimana tercantum
dibawah ini :

Pengarth Mode! Pembelajaran Mind Mapping terhadap Kemampuan Menulis Karangan
Narasi Ekspositoris cleh Siswa Kelas Vill SMP Negeri 3 Stabat
Tahun Pembelajaran 2017-2018

Menjadi

Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap Kemampuan Menulis Karangan
Narasi Ekspositoris oieh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai
Tabun Pembelajaran 2017-2018

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk mendapat pengurusan seianjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan¥ September 2017
Hormat saya,

Nurlir&’%&%ﬁ na

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing,
Bahasa dan Sastra Indonesia, .

e

Dr. Mhd. Isman, M.Hum. Fitriani Lubis, S.Pd, M.Pd.

Diketahui Oleh;
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan clch mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap : Nurlina Syaiina

N.P.M » 1202040252

Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indenesia

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping  terhadap

Kemampuar Menulis Karangan Narasi £Kspositoris oleh
Siswa Kelas VIl SMP Neger: 3 Hinai Tahun Pembelajaran
2017-2018
Pada hari Kamis, tanggal 07. bulan September, tahun 2017 sudah layak menjadi
proposal skripsi.
Mcdan.% September 2C17

Disetujui oleh:

Dosen Perhbahas, Dosen Pembimbing,

- / -1t . - - .
rurnita, M.Pd Fitriani Lubis, S.Pd, M.Pd

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,

e e

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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Hal

Kepada
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UNIVERSITAS MUHAMMAD!IYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Website : hitp:/ifkip.umsu.ac.id  E-mail : fkip@umsu.ac.id

14560 [11.3/UMSU-02/F /2017 Medan, 07 Muharrem 1439 H

27 September 20

Mohon lzin Riset

. Yth, Bapak/lbu Kepala
SMP Negeri 3 Hinai
di-
Tempat

Bismillafiirahimanirrahim
Assalamu’alatfum Wr. ‘Wb

Wa ba'du. semega kila semua sehal wal atiar gaiam
melaksanakan  kegiatan-aktifitas  sehari-han,  sehubungarn
dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib  melakukan
penelifion/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah safu
syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mchon
kepada Bapak/lou Memberikan izin kepada mahasiswa uniuk
melakukan penelitian/riset  di Sekolah  Bapak/lbu  pimpin

Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :
" Nama . Nurlina Syafina
NP M 1202040252
Program Studi : Pend. Bahasa & Sasira Indonesia
Judul Penslitian : Pengarvh Model Pembelajaran Mind

Mapping terhadap Kemampuan
Menulis Karangan Narasi Ekspositoris
oleh Siswa Kelas VIlI SMP Negeri 3 Hinai
Tahun Pembelajaran 2017/2018.

Demikian hal ini kami sampaikan alas perhafian dan
kesediaan serta kerjasama yang baik dari Bapak/lbu  kami
ucapkan terima kasih. Akhimya selamat sejahteralah  kita
semuanya. Amin.

Wassajam
Delan

** Pertinggal **
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PEMERINTAH KABUPATEN LANGKAT
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 32 HINATI

JI. Perkebunan PTPN 1l Desa Baru Psr. 8 Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara

SURATKETERANGAN
Nomor : 87 /105.H/SMP.03/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dra. SULASTRIA, M. P¢
NIP : 19700930 199801 2 00!
Pangkat/ Golongan : Pembina Tk. 1/1V/b
Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa °

Nama : NURLINA SYAFINA

NPM : 1202040252

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jenjang Studi . S-1

Tempat Observasi : SMP Negeri 3 Hinai

Benar telah melakukan Observasi Judul Penelitian di SMP Negeri 3 Hinai Kab. Langkat dari
tanggal 10 Oktober s/d 12 Oktober dengan judul * Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping
terhadap Kemampuan Menulis karangan Narasi Ekspositoris oleh Siswa Kelas VIII

SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pembelajaran 2017 / 2018 *.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

0199801 2 001
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
DATA PRIBADI
Nama : Nurlina Syafina
Tempat / Tgl Lahir  : Stabat, 08 Juli 1994
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : JI. Ade Irma Suryani Kwala Bingai Kab. Langkat
Status : Belum Menikah
DATA ORANG TUA
Nama Ayah : Rusli
Nama Ibu : Barkiah
PENDIDIKAN
» SD Negeri | Stabat 050656 Stabat 2006
» MTSN Stabat 2009
» MAN 2 Tanjung Pura 2012
» Tercatat sebagai Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara Medan Tahun 2012-Sekarang

Medan, Maret 2018

Nurlina Syafina



